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Abstrak 
Abstrak: Pendidikan lingkungan dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman dan kepedulian masyarakat dalam masalah lingkungan. Penelitian ini difokuskan pada perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum berbasis lingkungan di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya dengan pendekatan penelitian kualitatif dan rancangan penelitian studi kasus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasikan, mendeskripsikan dan memaparkan manajemen kurikulum berbasis lingkungan di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara model interaktif dengan uji keabsahan data meliputi  triangulasi, membercheck dan kecukupan referensial. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Studi ini menunjukkan (1) tujuan dan konten kurikulum berbasis lingkungan dirancang dengan menyesuaikan visi, misi dan tujuan sekolah yaitu peduli dan berbudaya lingkungan serta merancang semua program pendukung pengimplementasi kurikulum berbasis lingkungan (2) pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan menggunakan sistem integrasi, (3) evaluasi dilakukan melalui rapat kordinasi untuk melihat progress, dilakukan dengan tes tulis, lisan dan portofolio, tujuan dan fungsi evaluasi kurikulum adalah menilai seberapa jauh keberhasilan kurikulum yang telah dijalankan, dampak dari pengimplementasian kurikulum berbasis lingkungan, dan untuk mendukung kegiatan adiwiyata yaitu menumbuhkan karakter peduli dan berbudaya lingkungan pada siswa-siswi sesuai dengan visi misi sekolah. Ketiga tahapan tersebut merupakan proses pengimplementasian kurikulum berbasis lingkungan sehingga menghasilkan manajemen kurikulum lingkungan sebagai basis pengembangan kurikulum, terlaksananya kurikulum secara efektif dan efisien, peningkatan kualitas pembelajaran dan tumbuhnya karakter peduli lingkungan di seluruh personil sekolah khususnya siswa.
Kata Kunci: Manajemen, kurikulum, dan lingkungan
Abstract

Environmental education as part of efforts to increase the understanding and public awareness in environmental issues. This study focused on the planning, implementation and evaluation of curriculum based-environmental in Primary School Of Lidah Kulon 1 Surabaya with qualitative research approach and case study research design. The purpose of this study is to identify, describe and explained curriculum management based environmental in Primary School Of Lidah Kulon 1 Surabaya. Activity in qualitative data analysis done by interactive model with validity test data include triangulation, membercheck and referential sufficiency Data collection techniques were interviews, observation and documentation. This study shows (1) the purpose and content of the curriculum based environment is designed by adjusting the vision, mission and objectives of the school that is concerned and cultured environment as well as designing all programs supporting the implementation of curriculum based environment. (2) the implementation of curriculum-based environment using the system integration, (3) an evaluation through coordination meetings to see progress, done by written test, oral and portfolios, ,the purpose and function of curriculum evaluation is to assess how far the success of the curriculum has been implemented, the impact of the implementation of the curriculum based environment, and to support the activities of Adiwiyata that is to grow the caring and cultured character of the environment in the students in accordance with the vision of the school mission. The third stage is the process of implementing the curriculum based on the environment resulting curriculum management environment as a basis for curriculum development, curriculum implementation effectively and efficiently, improving the quality of learning and growing environment around the characters care personnel, especially school students.
Keywords: Management, curriculum, and environment.
PENDAHULUAN
 Lingkungan adalah segala sesuatu yang terdapat di sekitar makhluk hidup dan berpengaruh terhadap aktivitas makhluk hidup
. Manusia merupakan bagian dari komponen lingkungan hidup yang senantiasa saling mempengaruhi. Hal ini dapat diketahui eksplorasi manusia terhadap lingkungannya sangatlah besar. Suatu hal yang menggembirakan bagi para pemerhati dan pecinta lingkungan adalah perhatian sebagaian masyarakat dunia terhadap lingkungan hidup dan kelestariannya. Namun demikian, hal yang masih memprihatinkan adalah sebagaian masyarakat dunia lainnya justru bertindak sebaliknya, dengan mengeksploitasi dan bahkan merusak lingkungan hidup. Mereka cenderung seakan tidak peduli dengan kelestarian lingkungan hidup, bahkan terus secara membabibuta mengeksploitasi lingkungan hidup sesuai keinginannya tanpa menghiraukan dampak buruk yang ditimbulkan oleh aktivitas yang dilakukannya. 
Pendidikan lingkungan dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman dan kepedulian masyarakat dalam mencari pemecahan dan pencegahan timbulnya masalah lingkungan. Pengelolaan lingkungan dengan menggunakan jalur pendidikan mempunyai kedudukan yang strategis, untuk memberikan gambaran yang komprehensif sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tentang lingkungan hidup dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan baik formal maupun informal. Pendidikan lingkungan melalui pendekatan formal yakni melalui jalur sekolah merupakan salah satu alternatif dalam memberikan wawasan lingkungan kepada siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Moreno bahwa “Finally the work ends with an invitation to educators to introduce the virtues of ecology really human in the process of training, formation and teaching inside school”
. Ini merupakan pekerjaan pendidik untuk memperkenalkan kebajikan ekologi (hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan kondisi alam sekitarnya dalam proses pelatihan, pembentukan dan mengajar di dalam sekolah”.
Faktor penting yang dapat memaksimalkan kesempatan pembelajaran bagi anak adalah penciptaan lingkungan pembelajaran yang kondusif. Lingkungan pembelajaran dalam hal ini adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan tempat proses pembelajaran dilaksanakan. Lingkungan belajar dapat merefleksikan ekspektasi yang tinggi bagi kesusksesan seluruh anak secara individual. Lingkungan pembelajaran terdiri atas dua hal utama, yaitu lingkungan fisik dan lingkungan sosial 
. Lingkungan fisik adalah lingkungan yang ada di sekitar siswa berupa sarana fisik baik yang ada di lingkup sekolah maupun di luar sekolah dimana siswa belajar untuk memberikan rasa kenyamanan, ketenangan dan kemudahan dalam belajar. Untuk menciptakan lingkungan yang ramah dan nyaman diperlukan pendidikan secara dini kepada anak terkait pendidikan lingkungan sehingga anak sudah terbiasa menumbuhkan rasa peduli dan berbudaya lingkungan sekitar.
Pendidikan lingkungan hidup diyakini merupakan salah satu alternatif solusi yang efektif dan efisien dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap pelestarian fungsi lingkungan hidup. Pendidikan lingkungan hidup di Indonesia selama ini masih belum memberikan pengaruh positif terhadap perubahan kesadaran dan perilaku masyarakat dalam melakukan tindakan yang menguntungkan atau berpihak bagi lingkungan hidup masyarakat 
.
Menurut Sumardi dari sumber yang sama pendidikan lingkungan tidak akan mengubah situasi dan kondisi lingkungan yang rusak menjadi baik dalam waktu yang singkat, melainkan membutuhkan waktu, proses dan sumber daya. Atas dasar itulah pendidikan lingkungan sedini mungkin perlu diupayakan agar dapat meminimalisasi kerusakan-kerusakan lingkungan. Hal ini dibenarkan oleh Harris 
bahwa:

To overcome this problem, environmental knowledge should be given to people through programs or activities that demonstrate the benefit they get by taking action towards awareness of environmental preservation and conversation. This is because benefit to oneself are essential for most people’s awareness of environmental issues to be translated into action on them. Therefore, environment education needs to be improved in so that the environmental knowledge can be offered more effective. As Harris (2006) argued, one of the strategies for moving sentiments and behaviors toward environmental preservation is through increasing local education efforft.
Pendapat Haris ini berarti bahwa pengetahuan lingkungan harus diberikan kepada masyarakat dengan menunjukkan manfaatnya yaitu melestarikan lingkungan. Menurutnya hal ini merupakan strategi yang baik untuk meningkatkan pelestarian lingkungan melalui pendidikan lingkungan dengan menyesuaikan kebutuhan daerah setempat.
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Pemerintahan Daerah menuntut pelaksanaan otonomi daerah dan wawasan demokrasi dalam penyelenggraan pendidikan. Pengelolaan pendidikan yang semula bersifat sentralistik berubah menjadi desentralistik. Desentralisasi pengelolaan pendidikan dengan diberikannya wewenang kepada sekolah untuk menyusun kurikulumnya mengacu pada Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu pasal 3 tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional, maka dapat dilihat bahwa sekolah atau lembaga pendidikan membutuhkan pembuatan dan penyiapan perencanaan dan pelaksanaan kurikulum dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di dalam kelas dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Desentralisasi pengelolaan pendidikan yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dan kondisi daerah. Bentuk nyata dari desentralisasi pengelolaan pendidikan ini adalah diberikannya kewenangan kepada sekolah untuk mengambil keputusan berkenaan dengan pengelolaan pendidikan, seperti dalam pengelolaan kurikulum baik dalam penyusunannya maupun pelaksanaannya di sekolah.

Kewenangan sekolah dalam menyusun kurikulum memungkinkan sekolah menyesuaikan dengan tuntutan kebutuhan siswa, keadaan sekolah, dan kondisi daerah sehingga sekolah mempunyai kesempatan dalam merancang dan menentukan hal-hal yang akan diajarkan, pengelolaan pengalaman belajar, cara mengajar, dan menilai keberhasilan belajar mengajar. Berdasarkan hasil studi pendahuluan, SDN Lidah Kulon 1 Surabaya mengembangkan kurikulum berbasis lingkungan agar dapat memberi kesempatan peserta didik untuk belajar mencintai lingkungan dan mempertahankan prestasi sebagai salah satu sekolah adiwiyata terbaik di Kota Surabaya dengan mengembangkan berbagai macam program cinta lingkungan seperti salah satu program yang disebut “SEMUT” yang berarti Semenit Memungut, dan berbagai macam program lainnya lagi untuk menumbuhkan karakter siswa yang peduli dan berbudaya lingkungan.
Pelaksanaan program pendukung sekolah adiwiyata ini dikelola dalam bentuk lima komponen yang saling berkesinambungan untuk menyusun rancangan dan rencana kelanjutan program sekolah adiwiyata, salah satunya adalah kurikulum berbasis lingkungan. Kurikulum berbasis lingkungan yang diterapkan di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya merupakan salah satu komponen untuk mendukung pelaksanaan sekolah adiwiyata dengan mengintegrasikan tema lingkungan di setiap mata pelajaran sebagai bentuk pemberian pengetahuan tentang lingkungan kepada siswa.
Pengembangan kurikulum berbasis lingkungan merupakan indikator kedua penilaian program adiwiyata. Indikator pengembangan kurikulum berbasis lingkungan harus mengembangkan empat kriteria, yaitu: 1) pengembangan model pembelajaran lintas mata pelajaran; 2) penggalian dan pengembangan materi serta persoalan lingkungan hidup yang ada di masyarakat sekitar; 3) pengembangan metode belajar berbasis lingkungan dan budaya; dan 4) pengembangan kegiatan kurikuler untuk peningkatan dan kesadaran peserta didik tentang lingkungan hidup 
.
 SDN Lidah Kulon 1 Surabaya merupakan salah satu sekolah yang mengimplementasikan kurikulum berbasis lingkungan. Penyampaian materi lingkungan hidup kepada para siswa dilakukan melalui pembelajaran di kelas dengan berbagai macam tema pembelajaran untuk memberikan pemahaman kepada siswa tentang lingkungan hidup yang dikaitkan dengan persoalan sehari-hari, serta siswa mampu memperhatikan dan mempraktekan secara langsung tentang pengetahuan lingkungan yang diperoleh melalui tanaman atau tumbuhan di sekitar sekolah.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian studi kasus. Secara umum studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan how atau why bila penelitian hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki, dan bilamana fokus penelitiannya terletak pada fenomena kontemporer (masa kini) di dalam konteks kehidupan nyata 
. Lokasi penelitian di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Dikutip dari pandangan Miles dan Huberman berarti  aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Dalam pandangan ini analisis data kualitatif  berjalan secara terus menerus, berulang sampai data tersebut jenuh 
, selama dalam kurun waktu 2 bulan. Kehadiran seorang peneliti merupakan kunci utama dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai human instrument karena peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian kualitatif. Uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik-teknik antara lain: (1) kredibilitas (credibility) dengan menggunakan triangulasi sumber dan teknik, membercheck dan kecukupan referensial  (2) tranferabilitas (transferability), (3) dependabilitas (dependability), dan (4) konfirmabilitas (confirmability) 
.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menghasilkan terkait tiga fokus utama yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum berbasis lingkungan di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya.
Perencanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan Di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya 
Hasil temuan peneliti di SDN lidah Kulon 1 Surabaya terkait perencanaan kurikulum berbasis lingkungan merupakan salah satu komponen yang menjadi satu kesatuan utuh dalam mencapai sekolah adiwiyata. Sejak tahun 2011 sekolah memperoleh penghargaan sebagai salah satu sekolah adiwiyata terbaik di kota surabaya mempengaruhi pada perubahan kurikulum SDN Lidah Kulon 1 Surabaya yaitu berbasis lingkungan karena faktor penting untuk membentuk dasar kearifan manusia dalam berperilaku terhadap lingkungan adalah melalui pendidikan lingkungan hidup 
. Dengan ditetapkannya kurikulum berbasis lingkungan maka Kepala Sekolah dan semua stakeholders sekolah melakukan rapat kordinasi untuk merumuskan visi, misi, dan tujuan sekolah dengan menyesuaikan berbasis lingkungan karena perencanaan adalah menetapkan suatu tujuan untuk bertindak sebelum tindakan itu sendiri dilaksanakan 
 .Tujuan kurikulum berbasis lingkungan menurut buku adiwiyata tahun 2012 adalah mewujudkan warga sekolah yang bertanggungjawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. Mengacu pada buku pedoman tersebut sehingga SDN Lidah Kulon 1 Surabaya merumuskan visi sekolah yaitu Unggul dalam Prestasi, Disiplin, IMTAQ, IPTEK, dan Berbudaya Lingkungan dengan misi mengembangkan kurikulum yang memuat upaya pelestarian fungsi lingkungan, pencegahan terjadinya pencemaran lingkungan dan mencegah terjadinya kerusakan lingkungan hidup. 
Dengan demikian SDN Lidah Kulon 1 Surabaya merencanakan kurikulum berbasis lingkungan berdasarkan ketentuan sekolah adiiwiyata nasional. Hal ini juga sesuai dengan salah satu prinsip manajemen kurikulum menurut Rusman yang menjelaskan prinsip manajemen kurikulum harus mengarahkan visi, misi, dan tujuan, yang diterapkan dalam kurikulum, proses manajemen kurikulum harus dapat memperkuat dan mengarahkan visi, misi, dan tujuan kurikulum.
.
SDN Lidah Kulon 1 Surabaya merumuskan perencanaan kurikulum berbasis lingkungan yang akan diterapkan baik pembelajaran di kelas maupun program-program pendukung di luar kelas dan ekstrakurikuler. Salah satu ekskul yaitu pengembangan tanaman lidah buaya sebagai ikon sekolah dinamakan entrepreneur prodak yaitu memberikan pembelajaran cara mengelola tanaman lidah buaya menjadi sirup dan nata de lidah, selain ekskul ini beberapa kegiatan-kegiatan yang mendukung dalam pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan seperti SEMUT, jumat bersih, dan komposter.

Hasil temuan penelitian terkait perencanaan kurikulum berbasis lingkungan di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya lebih jelas dapat dilihat pada diagram konteks tabel 3.1 di bawah ini:





Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya
Kurikulum  sekolah sebaiknya tidak disusun berdasarkan mata pelajaran yang terpisah, melainkan merupakan perpaduan sejumlah mata pelajaran yang memiliki ciri-ciri yang sama, yang menjadi suatu bidang studi (broadfield) 
.Lebih lanjut dijelaskan jenis pendekatan integratif, yang juga dikenal dengan nama pendekatan terpadu, bertitik tolak dari suatu keseluruhan atau kesatuan yang bermakna dan terstruktur. Jadi, prosedur penyusunan kurikulum berbasis lingkungan tetap sama dengan kurikulum pada umumnya tetapi materinya disesuaikan pada materi yang bisa diintegrasikan dengan lingkungan. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kisi-kisi, dan silabus pada kurikulum berbasis lingkungan sama dengan kurikulum pada umumnya. Hal ini sesuai dengan pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya yaitu menggunakan sistem integrasi dengan mengaitkan berbagai mata pelajaran yang ada dengan permasalahan-permasalahan yang dijumpai di sekitarnya sehingga pembelajaran menjadi kontekstual. Dengan demikian, pembelajarannya memberikan makna yang utuh kepada peserta didik seperti tercermin pada berbagai tema yang tersedia, hal ini sama berarti pembelajaran berbasis lingkungan disisipi pada setiap mata pelajaran.
Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan harus memenuhi standar sebagai berikut 
:

1. Tenaga pendidik mengembangkan kegiatan pembelajaran lingkungan hidup dengan menerapkan pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran (Pakem/belajar aktif/partisipatif). Hasil temuan peneliti melalui observasi dan wawancara dengan informan di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya telah melaksanakan pembelajaran berbasis lingkungan serta mengembangkan program-program pendukung yang melibatkan siswa-siswi secara penuh. Di dalam kelas guru selalu mengingatkan siswa-siswi untuk menjaga lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar, selain itu juga memberikan contoh membuang sampah pada tempatnya dan ikut berpartisipasi dalam menjalankan program pendukung. Menurut salah satu informan strategi ini merupakan salah satu bentuk yang cocok diterapkan kepada sisiwa SD karena memberikan ransangan kepada mereka apa yang dilihat dan diamati sehingga mereka juga ikut melakukannya. Namun, hal ini tidak semua dilakukan oleh para guru SDN Lidah Kulon 1 Surabaya yang mempengaruhi tidak adanya perubahan secara keseluruhan pada karakter siswa. Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya dapat dikatakan kurang berjalan secara baik sesuai dengan rencana, karena guru sebagai fasilitator atau penyalur ketercapaian kurikulum kepada siswa kurang memiliki sikap antuisias yang tinggi.

2. Peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Hasil temuan peneliti melalui observasi, wawancara dan dokumentasi menjelaskan bahwa dalam kegiatan pembelajaran tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup SDN Lidah Kulon 1 Surabaya mengembangkan berbagai macam program untuk menciptakan karakter peduli dan berbudaya lingkungan kepada siswa. Program tersebut di antaranya adalah SEMUT, komposter, pengelolaan sampah kering dan basah, jumat bersih dan kegiatan ekstrakurikuler yang disebut dengan entrepreneur prodak yaitu mengelolah tanaman lidah buaya sebagai ikon sekolah. Sebelumnya telah dijelaskan melalui pembelajaran di kelas terkait teori-teori lingkungan, peneliti juga mendokumentasikan RPP dan silabus SDN Lidah Kulon 1 Surabaya bahwa memang benar di setiap mata pelajaran disisipi dengan tema lingkungan melalui pendekatan integratif. Akan tetapi pada ekskul entrepreneur prodak ini tidak semua siswa ikut serta, hanya siswa yang memiliki kemauan saja, padahal ini merupakan ekskul mengembangkan ikon sekolah bahwasannya semua siswa-siswi harus mengetahui pengelolaan tanaman lidah buaya tersebut. Hasil temuan penelitian terkait pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya lebih jelas dapat dilihat pada diagram konteks tabel 3.2 di bawah ini:





Evaluasi Kurikulum Berbasis Lingkungan di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya

Ada beberapa pertimbangan penting bagi seorang evaluator kurikulum yaitu evaluasi secara formatif (untuk perbaikan program), dan evaluasi sumatif untuk memutuskan melanjutkan program yang dievaluasi atau menggantikannya dengan program lain 
. Berdasarkan hal tersebut berarti kurikulum berbasis lingkungan di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya perlu dilakukan secara formatif dalam rangka perbaikan program atau bahkan evaluasi secara sumatif untuk lebih mengukur secara detail peran pembelajaran lingkungan di dalam kelas. Evaluasi kurikulum berbasis lingkungan di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya berkaitan dengan evaluasi hasil belajar siswa di dalam kelas sesuai dengan pendapat Hamalik di atas yaitu dengan mengadakan Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester, namun untuk program atau kegiatan yang dilakukan di luar kelas sebagai kegiatan pendukung dan pengimplementasian langsung tidak seperti pendapat Hamalik di atas yaitu melakukan evaluasi secara formatif atau sumatif, akan tetapi menurut peneliti evaluasi yang dilakukan sudah efektif yaitu setiap diadakan rapat per bulan Kepala Sekolah selalu mengecek adakah kemungkinan ditemukan kesulitan sehingga langsung diperbaiki.
The educational environment is considered to be a crucial parameter that reflect directtly onto the students satiffaction, academic aspirations and overall perception of well-being. It is important to note that, most of the curricula are shifthing towards a student-contered pattem, where evaluation of the educational environment has been possible through various tools, that aim to objectively measure various parameters 
.
Pendapat Sideris di atas berarti pendidikan lingkungan dianggap penting untuk memenuhi aspirasi akademik dan pemahaman siswa-siswi secara keseluruhan mengenai pendidikan lingkungan dengan baik sehingga evaluasi pendidikan lingkungan memungkinkan pengukuran yang objektif  melalui program kurikuler siswa-siswi. Hasil temuan di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya menunjukkan adanya program pendukung seperti jumat bersih, SEMUT dan ekstrakurikuler entrepreneur prodak memberikan pembelajaran kepada siswa untuk peduli dan berbudaya lingkungan, membiasakan diri melihat lingkungan sekitar sebagai tanggungjawabnya yang selalu dijaga dan dipelihara secara baik. Dengan lingkungan fisik yang bersih dan nyaman menjadikan kegiatan pembelajaran siswa di kelas maupun di luar berjalan secara baik. Melalui kegiatan ekskul yang merupakan ikon sekolah menambah pengetahuan mereka dalam bidang kewirausahaan sebagai bekal keterampilan di masa mendatang. Hasil temuan penelitian terkait evaluasi kurikulum berbasis lingkungan di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya lebih jelas dapat dilihat pada diagram konteks tabel 3.3 di bawah ini:



PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan Di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya

Kegiatan perencanaan kurikulum berbasis lingkungan di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya diawali dengan rapat koordinasi dengan semua stakeholders sekolah untuk membicarakan terkait visi, misi dan tujuan sekolah berbasis lingkungan serta terkait program-program yang akan dilaksanakan untuk mendukung kurikulum berbasis lingkungan. Konten atau isi kurikulum berbasis lingkungan yaitu diharapkan unggul dalam kepedulian terhadap lingkungan hidup dengan menganut sistem integrasi yaitu pembelajaran berbasis lingkungan disisipi pada setiap mata pelajaran, pembelajaran berbasis lingkungan tidak berdiri sendiri melainkan ada di setiap tema mata pelajaran peserta didik di kelas.
Perencanaan kurikulum berbasis lingkungan juga diikuti dengan perencanaan program-program pendukung yang diharapkan mampu menumbuhkan sikap peduli dan berbudaya lingkungan dalam diri peserta didik. Program pendukung ini merupakan pengimplementasian teori yang telah didapat di kelas melalui kegiatan ekskul maupun program pendukung. Perencanaan kurikulum berbasis lingkungan di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya juga masih belum variatif karena dilihat dari aspek-aspek konten materi sekaligus pengembangan model pembelajaran yang dinamis.
2. Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya

Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya merupakan pengimplementasian rancangan kurikulum yang telah disusun secara sistematis pada tahap perencanaan. Pada tahap ini pembelajaran di dalam kelas maupun program-program pendukung yang sudah direncanakan dijalankan di kelas berbasis lingkungan yang menerapkan sistem integritas, yang berarti pembelajaran berbasis lingkungan disisipi pada setiap mata pelajaran. Namun, pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya juga dapat dikatakan kurang berjalan secara baik sesuai dengan rencana, karena guru sebagai fasilitator atau penyalur ketercapaian kurikulum kepada siswa kurang memiliki sikap antuisias yang tinggi.
Program-program pendukung di luar kelas seperti kegiatan ekskul entrepreneur prodak, jumat bersih, komposter, pemilahan sampah kering dan basah dan kegiatan SEMUT. Pelaksanaan program pendukung tersebut merupakan kegiatan untuk menumbuhkan karakter peduli dan berbudaya lingkungan pada siswa maupun semua warga sekolah di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya. Akan tetapi pada ekskul entrepreneur prodak ini tidak semua siswa ikut serta, hanya siswa yang memiliki kemauan saja, padahal ini merupakan ekskul mengembangkan ikon sekolah bahwasannya semua siswa-siswi harus mengetahui pengelolaan tanaman lidah buaya tersebut.
3. Evaluasi Kurikulum Berbasis Lingkungan di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya

Evaluasi kurikulum berbasis lingkungan di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya secara terstruktur dilakukan seperti pada awal kegiatan perencanaan yaitu mengadakan rapat koordinasi yang melibatkan semua stakeholders setiap enam bulan sekali atau tri wulan sekali. Sementara yang evaluasi tidak terstrukturnya dilakukan oleh Kepala Sekolah sendiri yaitu mengecek semua lingkungan sekolah di pagi hari dan mengadakan supervisi kepada guru-guru kelas sehingga kesalahan dapat diperbaiki secepat mungkin.
Kegiatan evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui progress kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas maupun program-program pendukung yang telah direncanakan apakah terlaksana sesuai dengan yang diharapkan atau membutuhkan perbaikan.
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Rapat Koordinasi dengan stakeholders untuk merancang semua visi, misi dan tujuan berbasis lingkungan. Merancang tujuan dan konten kurikulum berbasis lingkungan sesuai dengan visi misi dan tujuan sekolah.
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2.Merancang pembelajaran di kelas dan program-program pendukung pengimplementasian kurikulum berbasis lingkungan





Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan menggunakan sistem integrasi yaitu mengaitkan tema lingkungan pada semua mata pelajaran.
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Program pendukung dilaksanakan secara sistematis sebagai bnetuk praktik langsung siswa dari pembelajaran yang diterima di dalam kelas sehingga menumbuhkan karakter peduli dan berbudaya lingkungan.








Evaluasi yang dilakukan berkaitan dengan penilaian ketercapiannya kurikulum yang telah direncanakan sebelumnya
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Evaluasi dilakukan melalui tes lisan, tulisan, portofolio dan hasil praktik di luar kelas dalam melaksanakan program pendukung.
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